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ABSTRAK 

 

NATHASYA, VC., 2023, FORMULASI SPRAY GEL EKSTRAK 

ETANOL DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L) DAN UJI 

AKTIVITAS TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 

25923, PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. 

Ana Indrayati, S.Si., M.Si dan apt. Anita Nilawati, S. Farm., M.Farm  

 

 Salah satu masalah kulit utama baik bagi kaum wanita maupun 

pria adalah jerawat. Penyebab timbulnya jerawat salah satunya karena 

bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri Gram positif. 

Kemangi memiliki senyawa kimia yang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri seperti flavonoid, saponin, tanin dan steroid. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun 

kemangi (Ocium basilicum L) dalam sediaan spray gel pada bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 Metode ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi dengan 

menggunakan etanol 96%. Formulasi spray gel ekstrak daun kemangi 

(Ocium basilicum L) dibuat dengan konsentrasi ekstrak 9% dan variasi 

konsentrasi karbopol 0,05%, 0,1% dan 0,15%. Evaluasi sediaan spray 

gel meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

dan cycling test. Pengujian aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 menggunakan metode difusi 

cakram. Data yang diperoleh dianalisis data menggunakan SPSS. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan spray gel ekstrak 

etanol daun kemangi (Ocium basilicum L) memiliki aktivitas 

antibakteri dengan zona hambat pada formula 1 sebesar 18,76 mm, 

formula 2 sebesar 17,65 mm, dan formula 3 sebesar 16,73 mm. Hasil 

evaluasi sediaan spray gel memiliki mutu fisik yang baik. 

 

Kata kunci : daun kemangi; spray gel; Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 

NATHASYA, VC., 2023, SPRAY GEL FORMULATION OF BASIL 

LEAF ETHANOL EXTRACT (Ocimum basilicum L) AND 

ACTIVITY TEST AGAINST BACTERIA Staphylococcus 

aureusATCC 25923, THESIS PROPOSAL, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. 

Supervised by Dr. Ana Indrayanti, S.Si., M.Si and apt. Anita Nilawati, 

S. Farm., M.Farm  

 

 One of the main skin problems for both woman and men is 

acne. One of the causes of acne is Staphylococcus aureus bacteria, 

which are Gram positive bacteria. Basil has chemical compounds that 

can function as antibacterials such as flavonoids, saponins, tannins and 

steroids. The ain of this research was to determine the antibacterial 

activity of basil leaf extract (Ocium basilicum L) in a spray gel 

preparation on Staphylococcus aureus bacteria. 

 The extraction method used is maceration using 96% ethanol. 

The spray gel formulation of basil leaf extract (Ocium basilicum L) was 

made with an extract concentration of 9% and varying carbopol 

concentrations of 0.05%, 0.1% and 0.15%. Evaluation of spray gel 

preparations includes organoleptic tests, homogeneity, pH, viscosity, 

spreadability and cycling tests. Testing of antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 used the disc diffusion method. 

The data obtained was analyzed using SPSS.  

 The results showed that the ethanol extract of basil leaves 

(Ocium basilicum L) had antibacterial activity with an inhibition zone 

for formula 1 of 18.76 mm, formula 2 of 17.65 mm, and formula 3 of 

16,73 mm. the evaluation results of the spray gel preparation have good 

physical quality. 

 

Keyword :  basil leave; spray gel; Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki iklim tropis di mana penyakit kulit dapat 

dengan mudah ditemui. Hal ini terjadi karena bakteri, parasit, jamur 

dapat dengan mudah berkembang. Sebagai organ terluar dan lapisan 

pelindung utama tubuh, kulit dapat melindungi manusia dari 

mikroorganisme, namun pada kondisi tertentu kulit seperti kulit 

berminyak tidak dapat melindungi manusia dari permasalahan jerawat. 

Kulit merupakan organ terluar dan sebagai lapisan pelindung 

utama tubuh manusia. Kulit mampu melindungi manusia dari serangan 

mikroorganisme, namun pada kondisi tertentu kulit tidak dapat 

melindungi manusia dari permasalahan jerawat. Kondisi kulit yang 

berminyak merupakan pemicu timbulnya jerawat.  

Salah satu masalah kulit yang sering dialami sebagian besar 

orang yaitu jerawat yang dapat menyebabkan rasa nyeri akibat 

peradangan oleh bakteri Staphylococcus aureus, Propionibacterium 

acnes, dan dan Staphylococcus epidermidis (Fissy et al., 2014). 

Terdapat beberapa tingkat keparahan mulai dari jerawat yang tanpa 

peradangan hingga jerawat yang besar dan merah. Jerawat yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri dapat diatasi dengan menggunakan 

produk kosmetik yang memiliki aktivitas anti jerawat dan juga dapat 

menggunakan antibiotik.  

Staphylococcus aureus berasal dari kata staphylo berarti 

sekelompok bunga anggur serta coccus berarti bulat yang termasuk 

bakteri Gram positif. Bakteri penyebab munculnya jerawat dikulit salah 

satunya yaitu S.aureus. Bakteri ini dapat dengan mudah ditemukan 

pada permukaan kulit sebagai flora normal, disamping itu juga dapat 

menyebabkan munculnya bisul, infetigo, selulitis, atau biasa disebut 

infeksi ringan pada kulit.   

Sediaan anti jerawat yang dapat digunakan sebagai kosmetik 

salah satunya yaitu spray gel. Spray gel merupakan sediaan topikal dari 

pengembangan gel. Penggunaannya yang praktis lebih banyak disukai 

oleh masyarakat dibanding dengan sediaan topikal lainnya seperti 

salep, gel, emulgel, serum, dan krim. Kelebihan dari sediaan spray gel 

diantaranya mudah menyerap dan memiliki kontaminasi yang rendah 

dengan mikroorganisme (Marlina, 2021). Formulasi spray gel pada 
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penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi gelling agent karbopol 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap mutu fisik sediaan 

spray gel. Keuntungan menggunakan gelling agent karbopol dibanding 

bahan lain karena memiliki sifat yang mudah untuk di dispersikan oleh 

air (Melani et al., 2005). Penggunan gelling agent yang merupakan 

faktor kritis mempengaruhi sifat fisik pada spray gel dengan 

konsentrasi tinggi akan menghasilkan sediaan yang sangat kental 

sehingga sediaan sulit dikeluarkan. Pada penelitian (Marliana et al., 

2021) menggunakan variasi kabopol sebagai gelling agent dengan 

konsentrasi 0,4; 0,5; dan 0,6% dalam sediaan spray gel menghasilkan 

nilai pH dan daya sebar yang memenuhi syarat, dari ketiga formulasi 

yang paling stabil formulasi 0,4%. Konsentrasi karbopol 0,5; 1; 1,5 dan 

2% dalam sediaan gel menghasilkan peningkatan viskositas dan daya 

sebar sediaan seiring dengan bertambahnya konsentrasi karbopol, dari 

ke 4 formulasi tersebut konsentrasi karbopol 0,5% yang memenuhi 

kriteria pengujian (Hidayanti et al., 2015).  

Kemangi merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

aktivitas antibakteri. Tanaman kemangi dapat tumbuh pada daerah 

panas dan lembab. Daun kemangi (Ocimum basilicum L) mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang meliputi flavonoid, tannin, alkaloid, 

dan steroid. Flavonoid dan tanin yang terdapat dalam daun kemangi 

menjadikan tanaman tersebut memiliki aktivitas antibakteri. Menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh Yamlean dan Widdhi (2017) 

dengan menggunakan bahan ekstrak daun kemangi dalam sediaan 

sabun cair terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa formulasi konsentrasi ekstrak 3, 6, dan 

9% memiliki efek antibakteri dengan kategori kuat. Rata-rata zona 

hambat konsentrasi ekstrak 3, 6 dan 9% antara 17-18,33 mm. Hal itu 

sejalan dengan penelitian Fikayuniar et al, (2021) yang menggunakan 

ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi ekstrak 1,25; 2,5 dan 5% 

dalam sediaan serum terhadap bakteri Staphylococcus aureus memiliki 

daya hambat sebesar 10,2; 14,4 dan 17,4 mm yang berarti didapati nilai 

aktivitas antibakteri kategori kuat. Konsentrasi ekstrak daun kemangi 1, 

2, 4, 6, 8, dan 10% dengan metode difusi sumuran yang diuji aktivitas 

antibakteri dengan bakteri S. aureus didapatkan hasil diamter zona 

hambat berturut-tururt 10, 14, 16, 18, 23, dan 25 mm. Hasil tersebut 

masuk dalam kategori kuat sampai sangat kuat (Khashan et al., 2015). 

Aktivitas penghambatan bakteri ekstrak daun kemangi ini dapat 
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dikembangkan ke dalam berbagai macam sediaan, salah satunya yaitu 

sediaan spray gel.  

 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah variasi konsentrasi karbopol 0,1; 0,15; dan 0,2% 

mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas sediaan spray gel ekstrak 

daun kemangi?  

2. Apakah sediaan spray gel ekstrak daun kemangi (Ocimum 

americanum L.) memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923? 

3. Formulasi spray gel ekstrak daun kemangi manakah yang memiliki 

mutu fisik, stabilitas, dan memberikan aktivitas antibakteri yang 

optimum terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi karbopol 0,05; 0,1 dan 

0,15% terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan spray gel ekstrak 

daun kemangi.  

2. Mengetahui aktivitas antibakteri sediaan spray gel ekstrak daun 

kemangi (Ocimum americanum L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

3. Mengetahui formulasi sediaan spray gel ekstrak daun kemangi 

yang memiliki mutu fisik, stabilitas dan memberikan aktivitas yang 

optimum terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan mampu memberi sumbangsih tambahan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kosmetik dengan bahan alam yang terdapat 

disekitar kita serta dapat digunakan masyarakat sebagai alternatif 

penggunaan kosmetik salah satunya yaitu sediaan spray gel anti jerawat 

dari ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L). 


